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The problem of waste management in Bank Sampah 
includes the dirty floor construction, open doors, lack of 
fencing, and disorderly waste storage. The purpose is to 
understand waste management at Bank Sampah Berkah 
Bersama. The research type is descriptive. The human 
population consists of 116 customers and 3 staff members, 
while the environmental population includes all inorganic 
waste and facilities. The sample size for humans is 89 
customers and 3 staff members. Waste samples are taken 
daily for 8 consecutive days. The sampling technique for 
humans and waste is purposive sampling, while facilities 
are surveyed entirely. Data collection tools include scales, 
questionnaires, observation sheets, and camera. Data is 
gathered though interviews, observations, and 
photography. Univariate analysis is used for data analysis. 
The research results indicate that in May, waste generation 
was 70 kg for inorganic and 55 kg for organic waste. The 
management standards of Bank Sampah Berkah Bersama 
meet requirements for 75% and do not meet requirements 
for 25%. Customer knowledge aspect is lacking in 10%, 
and behavior aspect is sufficient in 48%. Overall, sanitation 
in the building does not meet requirements in 88% of 
cases. Recommendations include hiring additional daily 
staff to assist operational tasks, ensuring staff wear masks 
and gloves, and providing handwashing facilities near the 
weighing area. Customers are advised to wear masks 
when depositing waste at the waste bank. 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan lingkungan hidup yang terjadi di berbagai daerah pada saat ini 

yaitu penurunan daya dukung lingkungan, akibatnya yaitu karena rendahnya kesadaran 

masyarakat yang kurang peduli tentang pentingnya pengelolaan lingkungan hidup. Hal 

tersebut dipicu oleh beberapa faktor, antara lain yaitu perubahan fungsi dan tatanan 

lingkungan, penurunan daya dukung lingkungan dan mutu lingkungan, tidak adanya 

keterpaduan pengelolaan sumber daya manusia, alam, dan buatan dalam pengelolaan 

lingkungan hidup antar berbagai pihak, kurang optimalnya pemanfaatan ruang kota, 

serta pencemaran lingkungan yang dihasilkan oleh adanya sampah 1. 

Pertambahan jumlah sampah yang tidak diimbangi dengan pengelolaan sampah 

yang ramah lingkungan akan menyebabkan terjadinya kerusakan dan pencemaran pada 

lingkungan. Pengelolaan sampah perlu dilakukan agar memberikan manfaat secara 

ekonomi dan aman bagi lingkungan serta dapat mengubah perilaku masyarakat agar 

dapat mengelola sampah secara baik 2. 

Kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam program 

kebersihan lingkungan perlu ditumbuhkan dan digerakkan karena suatu lingkungan 

pemukiman yang bersih tidak akan berhasil apabila masyarakat tidak berpartisipasi 3. 

Pemerintah telah melakukan upaya untuk mengatasi masalah sampah antara lain 

dengan membuat peraturan tentang lingkungan hidup upaya untuk mengurangi timbulan 

sampah salah satunya tercantum dalam Undang Undang nomor 18 tahun 2008 tentang 

pengelolaan sampah. Selain itu pemerintah melakukan upaya pemberdayaan 

masyarakat melalui pengadaan TPS dan Bank sampah 4. 

Bank Sampah adalah bank tempat menabung dalam bentuk sampah yang telah 

dikelompokan sesuai jenisnya yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Nasabah 

juga mendapat buku tabungan yang didalam nya tertera nilai rupiah dari sampah yang 

sudah mereka tabung dan dapat dilakukan penarikan dalam bentuk uang bukan sampah 
5. 

Bank Sampah Berkah Bersama terletak di Gang Muchtar Kelurahan Cibabat 

Kecamatan Cimahi Utara. Bank sampah ini muncul karena Masyarakat ingin mengurangi 

tumpukan sampah. Bank sampah Berkah Bersama juga terfokus untuk mengelola 

sampah dan membentuk karakter masyarakat agar mampu memilah sampah dan tidak 

membuang sampah sembarangan. Bank Sampah Berkah Bersama mulai beroperasi 

pada awal tahun 2021. Permasalahan pengelolaan Bank Sampah di Bank Sampah 

Berkah bersama yaitu dari kontruksi bangunan lantai yang tidak bersih, pintu yang 
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terbuka tidak tertutup, tidak adanya pagar dan penyimpanan sampahnya yang masih 

berantakan. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang betujuan untuk 

menggambarkan pengelolaan sampah di Bank Sampah Berkah Bersama Rw 15 

Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

observasi dan wawancara. Populasi manusia yaitu seluruh nasabah bank sampah 

berjumlah 116 orang dan 3 orang petugas, populasi lingkungan yaitu seluruh sampah 

anorganik dan seluruh sarana dan prasarana. Sampel manusia sebesar 89 orang 

nasabah dan 3 orang petugas. Sampel untuk sampah diambil dari timbulan sampah 

selama 8 hari berturut-turut. Teknik pengambilan sampel manusia dan sampah 

menggunakan secara Purposive Sampling, sedangkan sarana dan prasarana diambil 

secara total populasi. Teknik pengumpulan datanya yaitu wawancara, observasi dan 

melakukan pemotretan. Analisa data dengan menggunakan univariat. 

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan, 

kuesioner, lembar observasi dan kamera. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan 

data dari responden melalui serangkaian pertanyaan tertulis mengenai pengetahuan 

nasabah dan petugas sampah, sedangkan lembar observasi digunakan untuk 

mengamati langsung perilaku nasabah dan petugas dalam penanganan sampah. 

Analisis data menggunakan analisis desktiptif untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah diperoleh sebagaimana adanya tanpa bertujuan 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 6. Untuk penilaian 

kuesioner pada aspek dan sikap akan diberikan bobot nilai untuk setiap jawabannya, 

nilai 1 untuk jawaban benar dan nilai 0 untuk jawaban salah. Hasil persentase tingkat 

pengetahuan dikategorikan baik jika nilai sebesar 75-100%, cukup jika nilai 56-75%, dan 

kurang jika nilai <55%. Penilaian observasi dilakukan dengan melihat kesesuaian 

perilaku petugas dan nasabah dalam penanganan sampah dengan standar yang telah 

ditentukan. Data hasil observasi akan dikategorikan sebagai memenuhi syarat jika 

sesuai dengan standar dan tidak memenuhi syarat jika tidak sesuai dengan standar. 
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HASIL  
A. Timbulan Sampah 

Timbulan sampah di Bank Sampah Berkah bersama selama 8 hari berturut-turut 

sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Timbulan Sampah Selama 8 hari Berturut-turut di Bank Sampah 

Berkah Bersama Tahun 2024 
No. Tanggal Jumlah Sampah 

Anorganik (kg) 
Jumlah Sampah 

Organik (kg) 
1 5 Mei 2024 7,439 7,723 
2 6 Mei 2024 8,871 6,921 
3 7 Mei 2024 8,226 7,043 
4 8 Mei 2024 9,767 7,662 
5 9 Mei 2024 8,610 6,894 
6 10 Mei 2024 9,402 7,362 
7 11 Mei 2024 9,552 5,823 
8 12 Mei 2024 8,211 5,691 

Jumlah 70,078 55,119 
Rata-rata 8,759 6,889 

 
Tabel 1 Menjelaskan Timbulan Sampah anorganik dan organik di Bank 

Sampah Berkah Bersama yang paling banyak didapatkan yaitu pada tanggal 8 Mei 

2024 dengan jumlah sampah anorganik sebanyak 9,767 kg dan sampah organic 

sebanyak 7,662 kg.  

B. Standar Manajemen Bank Sampah 
Aspek sikap siswa terhadap pemilihan makanan jajanan sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Jumlah dan Presentase Standar Manajemen Bank Sampah 

Berkah bersama Tahun 2024 
No. Kategori Jumlah Presentase 

1 Memenuhi Syarat 1 25% 
2 Tidak Memenuhi Syarat 3 75% 

 
Tabel 2 Menjelaskan Standar Manajemen Bank Sampah yang sebagian 

memenuhi syarat yaitu sebanyak 75%. 

C. Aspek Pengetahuan Nasabah 
Aspek Pengetahuan Nasabah di Bank Sampah Berkah Bersama sebagai berikut: 

Tabel 3. Kategori dan Presentase Pengetahuan Nasabah di Bank Sampah 
Berkah Bersama Tahun 2024 

No. Kategori Jumlah Persentase 
1 Baik 25 28% 
2 Cukup 55 62% 
3 Kurang 9 10% 
 Total 89 100% 
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Tabel 3 Menjelaskan Aspek Pengetahuan Nasabah di Bank Sampaha Berkah 

Bersama yaitu sebagian besar berkategori “Cukup” dengan presentase 62%. 

D. Aspek Pengetahuan Petugas 
Aspek Pengetahuan Petugas di Bank Sampah Berkah Bersama sebagai berikut: 

 
Tabel 4 Kategori dan Presentase Pengetahuan Petugas di Bank 

Sampah Berkah Bersama Tahun 2024 
No. Kategori Jumlah Persentase 
1 Baik 2 67% 
2 Cukup 1 33% 
3 Kurang 0 0% 
 Total 3 100% 
 

 Tabel 4 Menjelaskan aspek pengetahuan petugas di Bank Sampah Berkah 

Bersama yaitu berkategori “Baik” dengan presentase 67%. 

E. Aspek Perilaku Nasabah 
Aspek Perilaku Nasabah di Bank Sampah Berkah Bersama sebagai berikut: 

 
Tabel 5 Kategori dan Presentase Perilaku Nasabah di Bank 

Sampah Berkah Bersama Tahun 2024 
No. Kategori Jumlah Persentase 
1 Baik 46 52% 
2 Cukup 43 48% 
3 Kurang 0 0% 
 Total 89 100% 
 

 Tabel 5 Menjelaskan Aspek Perilaku nasabah di Bank Sampah Berkah 

Bersama yaitu berkategori “Baik” dengan presentase 67%. 

F. Aspek Perilaku Petugas 
Aspek Perilaku Petugas di Bank Sampah Berkah Bersama sebagai berikut: 

 
Tabel 6 Kategori dan Presentase Perilaku Petugas di Bank 

Sampah Berkah Bersama Tahun 2024 
No. Kategori Jumlah Persentase 
1 Baik 2 67% 
2 Cukup 1 33% 
3 Kurang 0 0% 
 Total 3 100% 
 

 Tabel 6 Menjelaskan Aspek Perilaku petugas di Bank Sampah Berkah 

Bersama yaitu berkategori “Baik” dengan presentase 67%. 
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G. Sanitasi Bangunan 
Sanitasi Bangunan di Bank Sampah Berkah Bersama sebagai berikut: 

 
Tabel 7 Jumlah dan Persentase Hasil Sanitasi Bangunan di Bank 

Sampah Berkah Bersama Tahun 2024 
No. Kategori Jumlah Persentase 
1 Baik 46 52% 
2 Cukup 43 48% 
3 Kurang 0 0% 
 Total 89 100% 

 

Tabel 7 Menjelaskan hasil observasi Bangunan Bank Sampah yang 

sebagian tidak memenuhi syarat yaitu sebanyak 88%. 

 
PEMBAHASAN 
A. Timbulan Sampah  

Jumlah timbulan sampah anorganik di Bank Sampah Berkah Bersama 

pada bulan Mei 2024 adalah 70 Kg dan timbulan sampah organik 55 Kg. Ini 

dihasilkan dari perhitungan selama 8 hari berturut turut di Bank Sampah Berkah 

Bersama. Sudah ada pengurangan Timbulan sampah dari sebelum adanya Bank 

Sampah dan sesudah adanya Bank Sampah. 

Peningkatan jumlah timbulan sampah yang disebabkan oleh pertumbuhan 

ekonomi yang mengakibatkan konsumsi masyarakat terhadap barang dan jasa 

meningkat secara tidak langsung menyebabkan komposisi sampah yang telah ada 

menjadi lebih beragam. Munculnya beragam jenis komposisi sampah pada 

timbulan sampah dapat ditentukan dari tingkat perekonomian masyarakat pada 

setiap daerah 7. 

 Besarnya timbulan sampah ini perlu dilakukan pengurangan serta 

penanganan, secara tidak langsung pengelolaan sampah berhubungan dengan 

pengurangan dan penanganan sampah yang berasal dari sumbernya yaitu dari 

masyarakat itu sendiri. Partisipasi masyarakat menjadi kunci suksesnya 

pengelolaan sampah. Salah satu faktor yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat tersebut ialah pendidikan. Masyarakat berpendidikan lebih aktif dalam 

melakukan program daur ulang dan pemilahan sampah 8. 
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B. Standar Manajemen Bank Sampah 
Standar manajemen Bank Sampah Berkah Bersama Tahun 2024 sudah 

mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.13 Tahun 2012 tentang 

“Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse dan Recycle melalui Bank Sampah”. Ada 

beberapa item yang tidak dilakukan Berkah Bersama, antara lain tidak tersedianya 

Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dikarenakan keterbatasan dan untuk dapat 

menyediakana APAR di Bank Sampah Berkah Bersama. Sebagai mana tercantum 

dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 2012 bahwa setiap bank 

sampah harus menyediakan APAR, hal ini agar menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan seperti kebakaran. Kondisi pengumpulan Bank Sampah Berkah 

Bersama sedikit berbeda dengan bank sampah lainnya, dikarenakan 

pengumpulan sampah ini tidak dilaksanakan setiap hari, melainkan ada waktu 

waktu tertentu yang sudah disepakati oleh nasabah dan pengelola. 

Bank Sampah Berkah Bersama belum memenuhi standar berdasarkan 

komponen pengelolaan sampah, dikarenakan cakupan atau jangkauan bank 

sampah ini masih kecil dengan hanya fokus fokus terhadap satu RW, harapan 

untuk kedepannya dapat ditingkatkan lagi dari segi promosi serta sosialisasi.  

Mekanisme menajamen Bank Sampah (Berkah Bersama) dalam 

melaksanakan kegiatan operasionalnya terdapat beberapa tahap yaitu sebagai 

berikut: 

a. Pemilahan sampah rumah tangga oleh nasabah 

b. Penyetoran sampah oleh nasabah ke bank sampah setiap 1 (satu) minggu 

sekali. 

c. Penimbangan sesuai dengan jenis sampah 

d. Pencatatan sesuai bobot sampah setelah ditimbang 

e. Bagi hasil penjualan sampah antara nasabah dan petugas dilakukan sesuai 

kesepakatan bersama 

C. Aspek Pengetahuan Nasabah  
Hasil wawancara kepad nasabah Bank Sampah (Berkah Bersama) bahwa 

aspek pengetahuan nasabah yang paling banyak yaitu berkategori Cukup 

sebanyak 10 item (67%), hal ini karena nasabah sudah memahami dengan 

kegiatan dan manfaat yang diterima ketika menjadi nasabah di bank sampah, dan 

rata-rata pendidikan terakhir nasabah adalah SMA, selain itu terdapat Kepala Bank 
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Sampah Berkah Bersama yang selalu memberikan pemahaman dan wawasan 

tentang manfaat serta dampak dari Bank Sampah. 

Jika dikaitkan menurut Mubarak dkk (2007) bahwa kemudahan seseorang 

untuk memperoleh informasi dapat membantu mempercepat seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan 9, sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat RW 15 

Kecamatan Cimahi Utara berpengetahuan baik dalam pengelolaan sampah pada 

bank sampah disebabkan oleh tingkat pendidikan dan mudahnya memperoleh 

informasi. 

Menurut (Notoadmojo, 2012) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan yaitu usia, pendidikan dan pekerjaan. Untuk tingkat usia responden 

sebagian besar diatas 55 tahun dimana semakin bertambah usia semain 

berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang 

diperoleh oleh responden sebagian besar dengan kategori cukup. Tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan, rata-rata responden yang 

memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK/STM mendapat kategori baik, dimana 

semakin tinggi pendidikan maka semakin mudah untuk mendapatkan informasi 

dan pengetahuan mengenai penanganan sampah yang didapat oleh responden. 

Untuk pekerjaan responden sebagian besar ibu rumah tangga, dimana pekerjaan 

berhubungan erat dengan faktor interaksi sosial karena pertukaran informasi yang 

didapat oleh responden mempengaruhi pula tingkat pengetahuannya 10. 

D. Aspek Pengetahuan Petugas 
Hasil wawancara kepada petugas Bank Sampah Berkah Bersama bahwa 

aspek pengetahuan petugas yang paling banyak yaitu berkategori Baik sebanyak 

9 item (67%). Dari 11 kategori yang kurang hanya 2 yaitu pada “Tahapan dalam 

pengelolaan Sampah” dan pada “Berat ideal dalam menabung sampah”. 

Aspek pengetahuan petugas yang baik juga berkaitan dengan keterlibatan 

masa kerja petugas di Bank Sampah tersebut. Masa kerja memiliki nilai yang 

positif terhadap pengetahuan para petugas dalam penanganan sampah karena 

selama prosesnya mereka memperoleh banyak pemahaman 11. 

E. Aspek Perilaku Nasabah  
Hasil wawancara kepada nasabah Bank Sampah Berkah Bersama bahwa 

aspek perilaku yang memiliki nilai tertinggi yaitu “Memilah sampah organic dan 

anorganik” sebesar 85% sementara aspek yang terendah yaitu adalah “Menabung 

sampah apabila sampah sudah terkumpul paling sedikit 1 kg” Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa seluruh nasabah sudah dapat melakukan pemilahan sampah 

sesuai dengan jenisnya. 

Menurut Sopiah & Sangadji perilaku konsumen dapat diartikan sebagai 

kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam semua aktivitas 

manusia. Kaitannya dalam perilaku konsumen merupakan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh konsumen yang secara langsung terlibat dalam proses 

berinvestasinya 12.  

Dari definisi diatas yang dikemukakan oleh para ahli, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa perilaku konsumen merupakan kegiatan yang membahas 

bagaimana membuat keputusan baik individu maupun kelompok untuk 

menentukan keputusan – keputusan beli atau melakukan transaksi pembelian 

suatu produk dan mengkonsumsinya. 

F. Aspek Perilaku Petugas 
Hasil wawancara kepada nasabah Bank Sampah Berkah Bersama bahwa 

aspek perilaku petugas diketahui sebagian besar aspek perilaku petugas memiliki 

nikai maksimum, kecuali dalam beberapa aspek, seperti pada penggunaan Alat 

Pelingdung Diri (APD) pakaian kerja, sarung tangan, sepatu kerja, dan masker 

selama melayani nasabah di Bank Sampah. Untuk memaksimalkan aspek perilaku 

terhadap penanganan sampah di Bank Sampah Berkah Bersama, petugas harus 

wajib menggunakan APD. 

Menurut Permen LH Tahun 2021, dalam mendirikan Bank Sampah, 

setidaknya harus memenuhi persyaratan Bank Sampah, termasuk dalam hal 

penggunaan APD dan praktik kebersihan. Oleh karena itu, penting untuk 

memastikan bahwa semua petugas memahami dan menerapkan standar-standar 

ini dalam kegiatan sehari-hari di Bank Sampah. 

G. Sanitasi Bangunan 
Hasil observasi Hasil observasi Bangunan Bank Sampah didapatkan hasil 

sebagian tidak memenuhi syarat yaitu sebanyak 88% dan yang memenuhi syarat 

sebanyak 22%, yang tidak memenuhi komponen seperti pada bagian lantai, 

dinding, atap, langit-langit, pintu bank sampah, lingkungan bank sampah, dan 

ruang pelayanan penabung. 
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SIMPULAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Timbulan sampah pada bulan Mei yaitu 70 Kg 

untuk anorganik dan 55 Kg untuk organik. Karakteristik di Bank Sampah Berkah 

Bersama kertas, plastik, logam, kaca dan elektronik. Standar Manajemen Bank Sampah 

Berkah Bersama diperoleh kategori memenuhi syarat sebanyak 75% dan tidak 

memenuhi syarat sebanyak 25%. Aspek pengetahuan nasabah yang berkategori kurang 

yaitu 10%. Aspek prilaku nasabah dengan kategori cukup 48%. Sanitasi bangunan yang 

ada di Bank Sampah Berkah Bersama secara keseluruhan tidak memenuhi syarat 88%. 
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